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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya perilaku cara mendidik orangtua 

kepada anak didik yang memiliki keluarbiasaan atau bisa kita sebut anak 

berkebutuhan khusus. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian mengambil fokus 

yaitu (1) Bagaimana kondisi sehari-hari anak berkebutuhan khusus yang ada di desa 

Grujugan kecamatan Larangan kabupaten Pamekasan? (2) Bagaimana penerimaan 

diri orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus di desa Grujugan kecamatan 

Larangan kabupaten Pamekasan? (3) Apa saja yang menjadi kendala orang tua dalam 

mengurus anak berkebutuhan khusus di desa Grujugan kecamatan Larangan 

kabupaten Pamekasan?. 

Metode penelitian pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan dan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data menggunakan wawancara 

semi terstruktur observasi non pertisipan, dokumentasi hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian analisis data menggunakan Checking (pengecekan), sedangkan pengecekan 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, gambaran kondisi sehari-hari anak 

berkebutuhan khusus yang ada di Desa Grujugan Kecamatan Larangan Kabupaten 

Pamekasan yaitu (a) Orang tua awal mulanya shok dan tidak menyangka, akan tetapi 

orang tua tersebut menerima dengan kondisi anaknya (b) Keterbatasan ekonomi 

merupakan dampak orang tua tidak menyekolahkan anaknya yang khusus seperti 

SLB (c) Orang tua menyayangi anaknya yang berkebutuhan khusus dari pada dengan 

saudara-saudara yang lainnya. Kedua, (a) Orang tua masih belum paham dengan 

bahasa isyarat anaknya (b) Anaknya ketika berbicara susah ditebak karena gaya 

bicaranya tidak nyambung (c) Orang tua sering tidak bisa berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan masyarakat karena sibuk dengan mengurusi anaknya (d) 

Sering kewalahan dengan anaknya karena sering berbuat se enaknya dengan 

temannya dan masyarakat. Ketiga, (a) Orang tua masih belum paham dengan bahasa 

isyarat anaknya (b) Anaknya ketika berbicara susah ditebak karena gaya bicaranya 

tidak nyambung (c) Orang tua sering tidak bisa berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan masyarakat karena sibuk dengan mengurusi anaknya (d) Sering kewalahan 

dengan anaknya karena sering berbuat se enaknya dengan temannya dan masyarakat 


